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Abstract

Digital literacy in the era of society 5.0 is very important for society, where this design will
be a major part of the application or use of digital technology. The use of digital literacy
also plays an important role in knowledge and skills to deal with the problems of digital
literacy in the era of society 5.0. This research is a type of literature study using secondary
data derived from national journal articles that are appropriate to the research topic. The
results of this study indicate that there are three digital literacy strategies that must be
carried out by the community in facing the era of society 5.0, namely 1). Critical thinking
2). Utilization of information technology 3). Understanding digital culture.
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Abstrak

Literasi digital di era society 5.0 sangatlah penting bagi masyarakat, dimana rancangan ini
akan menjadi bagian utama dalam penerapan atau pemanfaatan teknologi digital.
Pemanfaatan literasi digital ini juga sangat berperan penting dalam pengetahuan dan
keterampilan untuk menghadapi problematika literasi digital di era society 5.0 .Penelitian
ini adalah jenis penelitian studi pustaka dengan mengunakan data sekunder yang berasal
dari artikel jurnal nasional yang sesuai dengan topik penelitian. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ada tiga strategi literasi digital yang harus dilakukan oleh masyarakat
dalam menghadapi era society 5.0 yaitu 1). Berpikir kritis 2). Pemanfaatan teknologi
informasi 3). Memahami digital culture.

Kata Kunci : Society 5.0, Literasi digital, Masyarakat

1. PENDAHULUAN
Era Society 5.0 adalah Era dimana manusia dan teknologi saling berkesinambungan

untuk menyelesaikan masalah. Konsep aspek teknologi yang di cetuskan oleh jepang
dapat memudahkan kehidupan manusia (Nastiti, 2020). Dengan adanya teknologi
sekarang dapat memunculkan Inovasi yang dapat dimanfaatkan masyarakat untuk

Received Oktober 30, 2022; Revised November 2, 2022; Accepted Desember 22, 2022



92

menyelesaikan masalah sosial (Umro, 2020). Konsep ini membentuk pola perilaku
kehidupan masyarakat Internet Of thing, untuk kehidupan lebih baik (Setiawan dan
Lenawati, 2020).

Manfaat Era Society yaitu meningkatkan dan memaksimalkan kehidupan manusia
dalam memanfaatkan teknologi untuk menghadapi permasalahan di masa yang akan
datang. Era Society hadir untuk menerapkan serta memberikan manfaat kecerdasan
teknologi sebagai kemampuan untuk menyambut era ini (Putri, dkk., 2021). Era Society
memberikan manfaat kepada masyarakat khusunya remaja, untuk memanfaatkan media
sosial dalam kehidupan sehari-hari (Ramdhan dkk., 2022). pada era ini juga masyarakat
diharuskan untuk dapat memanfaatkan teknologi dengan benar (Kirani dan Najhica,
2022)

Kesanggupan memanfaatkan media digital dalam membaca dan menulis
(Irhandayaningsih, 2020) mengacu pada keterampilan menggunakan teknologi
informasi dalam membaca, memahami, menciptakan dan menulis untuk mengetahui
hal baru (Kurnianingsih, dkk., 2017), dan kebersangkutan informasi tautan yang
berbentuk urutan teks di dalam komputer (Pratiwi dan Pritanova, 2017) untuk
menghasilkan pengetahuan baru.

Membentuk pola pikir pengetahuan dalam memecahkan masalah secara kritis dan
kreatif. Kemudian terbentukklah pola fikir secara kritis serta mampu menemukan
informasi terhadap konteks-konteks yang ada (Akbar dan Anggaraeni, 2017).
Kesanggupan untuk membuat dan membicarakan informasi, mengevaluasi, merakit
pengetahuan pada keterampilan literasi digital (Nurjanah, dkk., 2017). Mendirikan
serta menaikkan sifat-sifat masyarakat di era digital (Dewi, dkk., 2021).

Masyakarat yang berpenghuni di daerah pedesaan. masyarakat yang mempunyai sifat
kebersamaan dan solidaritas tinggi dalam berbagai kehidupan bermasyarakat (Hatu,
2011) masyarakat yang mampu bergerak dengan melakukan susunan budaya serta
dapat bertahan hidup (Kuntardi, 2021) masyarakat yang awalnya belum mendapatkan
teknologi modern, dan ketika masyarakat tersebut mendapatkan teknologi modern,
seketika kehidupan mengalami perubahan (Manullang, 2021).

Penelitian ini penting dilakukan untuk tahu akan strategi meningkatkan literasi digital
pada masyarakat di era society 5.0. Mengingat pada era ini akan menjadi komponen
sangat penting dalam perkembangan teknologi digital yang kemudian akan
menghasilkan pemberitahuan serta mengkomunikasikan bagi masyarakat luas. Maka
masyarakat perlu mempunyai kesanggupan dalam literasi digital sehingga
terbentuknya karakter untuk menghadapi rintangan di masa yang akan datang.

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Literasi Digital

Sebuah kesanggupan individu dalam melakukan analisis, mengendalikan serta
memberikan penilaian teknologi digital (Sormin, dkk., 2019) kesanggupan dalam
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3.

memahami dan menggunakan teknologi informasi dalam mendukung dunia ekonomi
dan pendidikan (Liansari & Suroh, 2018).
2.2 Era Society 5.0

Era Society 5.0 yaitu suatu era yang mendatangkan keadaan yang baru kepada umat
manusia dalam hal pemanfaatan berbagai bidang kehidupan terutama dalam teknologi
(Ratnanenci, 2021) sebuah masyarakat yang memiliki konsep dan berpusat pada
teknologi dan manusia (Wicaksono, dkk., 2021)

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka (Library Research).
Hasanudin dkk. (2020) mengatakan penelitian studi pustaka merupakan kajian
teoritis, referensi, dan literatur tenteng budaya dan nilai pada situasi sosial. Putri
(2019) mengatakan studi pustaka merupakan kajian teoritis berupa tulisan-tulisan
yang relevan.

Data penelitian ini menggunakan data sekunder dikarenakan sangat selaras
dengan topik penelitian pada era society 5.0, literasi digital, dan karakteristik
masyarakat. Sumber data tersebut berasal dari artikel jurnal nasional.

Prosedur perhimpunan data pada penelitian ini mengambil tiga tahap dari
sembilan tahap yang di jabarkan oleh George (2008) dalam Hasanudin dkk. (2020)
yaitu : (1) Memilih sebuah topik umum (2) Melibatkan imajinasi (3) Menekankan
pada suatu permasalahan atau lebih sebagai hasil penyatuan gagasan terkait topik
yang di bahas hal ini dapat dilihat pada gambar berikut. Penerapan langkah itu
dimulai dari (1) pada proses pemilihan topik yang dipilih yaitu tentang peran
Strategi Meningkatkan Literasi Digital pada masyarakat di Era Society 5.0. (2)
Kemudian pada perolehan imagination, peneliti menciptakan rancangan
bahwasanya masyarakat dapat mempunyai kesanggupan dalam literasi digital
sehingga terbentuknya karaker untuk menghadapi rintangan di Era Society 5.0. (3)
Pertanyaan yang timbul adalah bagaimana stretegi meningkatkan literasi digital
pada masyarakat dalam menghadapi era society 5.0.

4. HASIL & PEMBAHASAN

kesanggupan dalam melaksanakan literasi digital sebagai hal penting bagi
seluruh masyarakat terutama dalam Era Society 5.0. Berikut ini beberapa strategi
yang harus dilakukan :
1. Mulailah Berpikir Kritis

Berpikir kritis merupakan kemampuan seseorang dalam menganalisis
sebuah fakta dalam bentuk penilaian. Berpikir kritis yaitu rangkaian merumuskan
dasar yang teratur dengan cara dinamis dan terampil dari berbagai konsep,
menganalisis, sintensis,mengevaluasi menempuh proses pengawasan, pengalaman,
dan reasoning (Nafiah dan Suyanto, 2014).Kesanggupan dalam berfikir yang
berdasarkan pada mengambil keputusan dan beralasan (Nuryanti, dkk. 2018). Maka
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dari itu dengan memulai berpikir kritis masyarakat dapat mengambil keputusan
rasional bersumber pada informasi yang diterima.
2. Pemanfaatan teknologi informasi

Sikap dalam penggunaan teknologi informasi untuk mengatur tugas dan
menaikkan kemampuan kerja. pemanfaatan alat yang dapat menolong seseorang
dalam mengerjakan tugas-tugasnya (Triyono & Febriani, 2018) Salah suatu cara
yang digunakan untuk mengelola dan mengirimkan data dengan cara elektronik
dalam berbagai macam-bentuk sehingga bermanfaat bagi pemakainya (Rahmawati
2008). Dengan demikian pemanfaatan teknologi informasi dapat mempermudah
segala urusan masyarakat terutama dalam hal literasi digital pada masyarakat.

3. Memahani Digital Culture

Suatu wujud yang membentuk cara kita dalam berkomunikasi, berinteraksi,
dan berperilaku di lingkungan masyarakat dalam memakai teknologi. Budaya yang
telah mengubah masyarakat tradisional menjadi masyakat modern (Simbolon 2018)
Merujuk kepada, bagaimana individu dalam mengoprasikan teknologi dalam
berkomunikasi (Nurhadi 2017). Oleh karena itu memahami digital culture dapat
mempermudah proses pemahaman dalam pemanfaatan teknologi infromasi
sehingga masyarakat dapat dengan cepat menyerap berbagai infromasi yang
didapat.

Literasi digital memperhatikan rancangan sebagai kesanggupan dalam
mengetahui dan memakai informasi yang beredar. Masyarakat dalam era society
5.0 adalalah masyarakat yang dapat memanfaatkan berbagai inovasi, dapat
menyelesaikan masalah dalam berbagai rintangan dan masalah sosial ,
pemanfaatan jenis rintangan dan problematika yang terlahir di era 4.0. oleh karena
itu, peningkatan daya saing di tengah persaingan global pesatnya perkembangan
teknologi informasi mendapatkan dukungan dan peran masyarakat, khususnya
dalam hal literasi digital (Muliastrini & Handayani, 2021). Dalam era society 5.0
dapat menyerahkan contoh bagaimana upaya mengatasi masalah sosial,
memberikan contoh bagaimana data dapat memanfaatkan untuk menggerakkan
dan mempertemukan seluruh hal, dalam upaya literasi digital di masyarakat.
Ringkasnya, masyarakat memiliki kecakapan yang diperlukan di era society 5.0
(Yuniarto & Yudha, 2021)

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menguraikan bahwa strategi meningkatkan literasi digital pada
masyarakat di era society 5.0 akan menjadi komponen utama dalam menciptakan
tahap-tahap yang akan dicapai dalam perkembangan sikap atau tindakan terhadap
perkembangan teknologi literasi digital di masa depan. Maka dari itu strategi literasi
digital di era society 5.0 mempunyai tiga komponen penting yang terdapat dalam
literasi digital yaitu berfikir kritis, pemanfaatan teknologi informasi, dan memahami
digiral culture. Maka diharapkan masyarakat perlu memiliki kemampuan literasi
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digital tersebut agar mampu menghadapi berbagai problematika yang akan terjadi di
era society 5.0.
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